JURNAL AKUNTANSI MALIKUSSALEH
https://ojs.unimal.ac.id/jam DOI : 10.29103/jam.v%Vi%i.11380
JAM, Volume 4, No 3, Desember 2025 ISSN :2962-6927

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI, ADOPSI IT DAN GREEN INNOVATION
PERFORMANCE TERHADAP KINERJA KEUANGAN UMKM
DI KABUPATEN BIREUEN

Aulia!
Hendra Raza?, Yunina®. Razif*
aulia.200420017@unimal.ac.id!, hendra.raza@unimal.ac.id?, yunina@unimal.ac.id3,

razif@unimal.ac.id*

1234 Program Studi Akuntansi, Universitas Malikussaleh, Lhokseumawe
Kampus Bukit Indah, Blang Pulo, Muara Satu, Lhokseumauwe

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, sistem informasi akuntansi,
adopsi it dan green innovation performance terhadap kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Bireuen.
Responden pada penelitian ini adalah UMKM yang berada di Kabupaten Bireuen. Pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Data yang dikumpulkan yaitu sebanyak 100
responden dengan menggunakan kuesioner. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan bantuan excel dan aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian ini
menujukkan bahwa Literasi keuangan terbukti berpengaruh terhadap positif terhadap Kinerja Keuangan
UMKM Kabupaten Bireuen, Sistem Informasi Akuntansi tidak terbukti berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan UMKM Kabupaten Bireuen, Adopsi IT terbukti berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
UMKM Kabupaten Bireuen, Green Innovation Performance tidak terbukti berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan UMKM Kabupaten Bireuen.
Kata kunci : Kinerja Keuangan, Literasi Keuangan, Sistem Informasi Akuntansi, Adopsi It Dan Green
Innovation Performance.

Abstract
This study aims to determine the effect of financial literacy, accounting information systems, IT adoption and green
innovation performance on the financial performance of MSMEs in Bireuen Regency. Respondents in this study
were MSMEs located in Bireuen Regency. Sampling this study using purposive sampling technique. The data
collected were 100 respondents using a questionnaire. The results of this study indicate that financial literacy is
proven to have a positive effect on the Financial Performance of Bireuen Regency MSMEs, Accounting Information
Systems are not proven to have an effect on the Financial Performance of Bireuen Regency MSMEs, IT Adoption is
proven to have an effect on the Financial Performance of Bireuen Regency MSMEs, Green Innovation Performance
is not proven to have an effect on the Financial Performance of Bireuen Regency MSMEs.
Keywords: Financial Performance, Financial Literacy, Accounting Information Systems, IT Adoption and Green
Innovation Performance.
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PENDAHULUAN

Perekonomian dunia pada tahun 2019-2021 mulai mengalami kondisi yang tidak stabil
dikarenakan terkena dampak dari Covid-19. Survey Asian Development Bank (ADB) menyimpulkan
bahwa ada sebanyak 50% atau 37.000 UMKM yang dinyatakan bankrut karena pandemi. Para pelaku
usaha mengalami penurunan pendapatan dikarenakan turunnya daya beli masyarakat ditambah
dengan adanya pembatasan sosial yang dianjurkan pemerintah menjadi salah satu alasan banyaknya
UMKM Indonesia yang bangkrut (Sugiarti, Y., Sari., & Hadiyat, 2020). Hal yang dapat dilakukan untuk
mempertahankan usaha mereka hanyalah dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada
karena secara tidak langsung ini dapat memperluas pangsa pasar yang berdampak pada pendapatan
kita (Soetrisno, D & Yoku, 2019).

Keberadaan kelompok Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia mempunyai
peran yang penting dalam pertumbuhan ekonomi. Keberadaaan UMKM menjadi sangat penting dalam
perekonomian, dimana dalam kondisi ekonomi yang tidak kondusif, UMKM adalah alternatif yang
mampu mengurangi beban berat yang dihadapi perekonomian nasional. Melalui penyediaan lapangan
usaha dan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, berkontribusi pada peningkatan
perolehan devisa, dan memperkuat struktur ekonomi nasional, UMKM menjadi bagian penting dari
sistem perekonomian nasional. UMKM juga memiliki kemampuan untuk mempercepat pertumbuhan
ekonomi. Baik negara sedang berkembang maupun negara maju merasakan peran UMKM. Sebab
UMKM itu sendiri menyerap lebih banyak tenaga kerja dibandingkan usaha besar. Usaha kecil dan
menengah (UMKM) juga berkontribusi paling banyak terhadap pembentukan atau pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB) dibandingkan usaha besar.

Kabupaten Bireuen merupakan salah satu kabupaten di provinsi Aceh. Yang kebanyakan dari
masyarakatnya menjadikan UMKM sebagai sumber penghasilan dalam memenubhi keberlangsungan
hidup mereka. Berdasarkan data dari dinas Perdagangan, Peridustrian, Koperasi dan UKM Kabupaten
Bireuen bahwa jumlah UMKM Kabupaten Bireuen terus mengalami peningkatan jumlah UMKM
mencapai 18.688 para pelaku usaha, namun pada tahun 2023 jumlah UMKM di Bireuen menurun
sebanyak 17.482.

Adapun fenomena dilapangan yang diamati oleh peneliti menemukan bahwa pelaku UMKM
di Kabupaten Bireuen tingkat pengelolaan keuangan masih belum baik. Hal ini di pengaruhi oleh
kurangnya keahlian dalam memahami pencatatan dan pembukuan bagi keberlangsungan usahanya
sehingga memilih untuk tidak mencatat tentang keuangan bisnis yang sudah dijalankan. UMKM juga
didominasi bahwa sering kali mengabaikan hal ini. Padahal menjadi esensial untuk mencatat segala
pemasukan dan pengeluaran bisnis setiap harinya agar dapat terkontrol dengan baik. Selain itu
Kabupaten Bireuen yang sangat berkembang dalam hal bisnis dan banyaknya usaha yang berkembang
disetiap tempat, tetapi bukan berarti tidak ditemukan permasalahan mengenai pengelolaan keuangan
dalam usaha. Tidak sedikit pelaku UMKM yang belum mengerti dan masih bnayak yang mengabaikan
adanya pengelolaan keuangan.

Salah satu penyebab rendahnya kinerja keuangan UMKM adalah karena kurangnya akses
pemodalan. Hal ini dapat disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan pemahaman UMKM terhadap
keberadaan lembaga keuangan. Inilah yang dikenal dengan sebutan literasi keuangan. Berdasarkan
hasil survey yang dilakukan Otorisasi Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 bahwa indeks literasi
keuangan mencapai 38,03% dan indeks inklusi keuangan 76,19%. Angka tersebut meningkat dibanding

hasil survei OJK 2016 yaitu indeks literasi keuangan 29,7% dan indeks inklusi keuangan 67,8%. Dengan
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demikian dalam 3 tahun terakhir terdapat peningkatan pemahaman keuangan (literasi) masyarakat
sebesar 8,33%, serta peningkatan akses terhadap produk dan layanan jasa keuangan (inklusi keuangan)
sebesar 8,39% (OJK, 2019).

Perkembangan sistem informasi dalam dunia bisnis memiliki pengaruh yang besar terhadap
kelangsungan usaha yaitu pada bidang keuangan, salah satunya sistem informasi akuntansi
perusahaan. Penggunaan sistem informasi dapat dijadikan sebagai tolak ukur sebuah perusahaan
tersebut mengalami keberhasilan. Untuk mencapai sebuah visi, misi dan tujuan organisasi diperlukan
sistem informasi yang baik dan benar. Sistem informasi yang penting dalam organisasi salah satunya
adalah sistem informasi akuntansi (Hafizah & Baridwan, 2021). Sistem informasi akuntansi sendiri
merupakan sebuah sitem untuk mengumpulkan data dari berbagai aktivitas bisnis, mengubahnya
menjadi informasi, dan memberikan informasi kepada pengguna, baik di dalam maupun di luar
perusahaan (Yohana, 2021). Teknologi informasi saat ini merupakan hal yang mau tidak mau harus
dikuasai oleh pelaku usaha khususnya UMKM guna menghadapi persaingan global. Perkembangan
teknologi informasi dipicu oleh kompetitifan pasar, pelayanan, dan cara peningkatan laba yang
dilakukan organisasi. Dengan demikian sistem informasi akuntansi dan kecanggihan teknologi
informasi berperan penting dalam aktivitas usaha yang dilakukan oleh UMKM.

Dilansir dari bisnis.solopos.com survei yang pernah dilakukan oleh Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia (Kemenkop UKM) pada 2022 menunjukkan hanya 20%
UMKM di Indonesia yang telah mengadopsi teknologi digital. Survei yang sama mengungkapkan
beberapa kendala utama yang dihadapi UMKM dalam mengadopsi teknologi digital. Sebanyak 40%
UMKM mengaku memiliki akses terbatas ke teknologi, kemudian sebesar 30% UMKM mengaku
kurang ada pemahaman tentang manfaat digitalisasi, dan sebanyak 30% UMKM mengaku
keterbatasan sumber daya. Untuk meningkatkan daya saing UMKM dalam menghadapi
perekonomian yang semakin didominasi oleh persaingan dan globalisasi, adopsi teknologi informasi
diharapkan dapat membantu transformasi bisnis, memperluas jaringan pasar atau marketshare,
ketetapan, dan efisiensi pertukaran informasi UMKM (Kristianto, 2012). (Mukhyi dan Mujiyana, 2008)
menjelaskan bahwa Teknologi informasi (TI) adalah aplikasi komputer yang membantu operasi
organisasi, seperti operasi, instalasi, dan perawatan komputer, perangkat lunak, dan data.

UMKM pada umumnya tidak peduli dengan kelestarian lingkungan, seperti pembuangan
limbah dan sampah yang tidak dapat didaur ulang, sehingga meningkatkan pencemaran serta
penggunaan bahan baku yang tidak efisien. Aktivitas seperti pembukaan lahan, reklamasi daratan, dan
pembakaran hutan mempunyai efek buruk bagi lingkungan. Oleh karena itu pemerintah dan
perusahaan harus bekerja sama untuk membuat kebijakan yang meningkatkan kepedulian lingkungan
dan mengurangi kerusakan lingkungan (Atan Iskandar & Muhamad Trio Febryantoro, 2019). Salah
satu kebijakan pemerintah yaitu mensosialisasikan produk yang ramah lingkungan tanpa
menyampingkan kinerja Usaha mikro kecil dan menengah. Dalam hal ini pelaku UMKM tidak hanyak
mengandalkan sebuah profit tetapi juga lingkungan (syarif et al:2015). Nilai ekonomi suatu produk dan
jasa tidak hanya ditentukan dari bahan baku ataupun sistem produksi, tetapi juga mengarah kepada
penciptaan sebuah inovasi dan pemanfaatan kreatifitas melalui perkembangan teknologi yang semakin
maju (Desperindag:2012). Hal tersebut dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM agar selalu dapat
melakukan inovasi-inovasi pemasaran dan produk guna mendukung program milik pemerintah
(Hermawan:2012).
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TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori
Teori kegunaan-keputusan (decision-usefulness theory)

Teori kegunaan keputusan mencakup mengenai syarat dari Kualitas informasi Akuntansi yang
berguna dalam keputusan yang akan diambil oleh pengguna. Financial Accounting Standard Boards
(FASB), yaitu Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) yang berlaku di Amerika Serikat
menjadikan teori kegunaan keputusan referensi dalam penyusunan kerangka konseptualnya (Staubus,
2000). Kegunaan keputusan informasi akuntansi mencakup elemen yang harus dipertimbangkan oleh
para penyedia informasi akuntansi agar cakupan saat ini dapat memenuhi kebutuhan para pengambil
keputusan yang akan menggunakannya.

Teori Legitimasi

Teori legitimasi adalah teori pengelolaan perusahan yang mengarah pada masyarakat,
pemerintah, dan individu. Teori ini bergantung pada gagasan bahwa suatu organisasi memiliki
"kontrak sosial" dengan masyarakat di sekitar perusahaan. Cara untuk memahami preferensi
masyarakat terhadap cara suatu organisasi menjalankan operasinya dikenal sebagai kontrak sosial.
Kontrak sosial ini tidak permanen dan dapat berubah setiap saat. Ini berarti bisnis harus sadar
lingkungan (Zuliyati & Delima, 2017). Teori legitimasi mengatakan bahwa bisnis berinteraksi dengan
masyarakat melalui kontrak sosial. Ancaman terhadap legitimasi perusahaan muncul ketika ada

ketidakselarasan antara perusahaan dan masyarakat.

Hubungan Antar Variabel
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja keuangan UMKM

Menurut Bongomin (2017) dengan menggunakan literasi keuangan, pelaku usaha dapat
membuat keputusan keuangan yang sesuai dengan produk keuangan kompleks yang ditawarkan
sistem keuangan. Sebagai agen ekonomi, literasi keuangan dapat membantu pelaku usaha
mendapatkan ketrampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang diperlukan untuk membuat strategi
keuangan bisnis (Lusardi dan Tufano, 2009). Cara seseorang melihat situasi keuangan dipengaruhi oleh
literasi keuangan mereka, yang pada gilirannya memengaruhi pengambilan keputusan strategis
mereka tentang keuangan dan bagaimana mereka mengelola bisnis mereka. Pengambilan keputusan
keuangan yang baik dan strategis meningkatkan pengelolaan bisnis dan berdampak pada kinerjanya
(Anggraeni:2015)..

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Di era globalisasi yang sangat berkembang saat ini, sistem informasi akuntansi sangat penting
karena membantu berbagai aspek kinerja bisnis. Dengan memberikan informasi keuangan untuk
kegiatan perencanaan, pengambilan keputusan, dan pengendalian, penggunaan sistem informasi
akuntansi sangat membantu meningkatkan kinerja. Penggunaan sistem informasi akuntansi tersebut
merupakan bagian dari suatu teknologi informasi (Romney & steinbart:2011). Sistem informasi
akuntansi bermanfaat karena memberikan informasi melalui teknologi informasi yang memudahkan
dan meningkatkan kinerja keuangan UMKM
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Pengaruh Adopsi IT terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Dengan berkembangnya Teknologi internet saat ini, sangat memungkinkan bagi perusahaan
untuk melakukan bisnis di daerah geografis dengan kecepatan tinggi, fleksibilitas, dan ekonomis.
Perusahaan juga dapat melakukan bisnis yang jauh lebih kompleks dari sebelumnya berkat sistem
pengolahan data yang canggih. Sehingga dengan adanya teknologi diharapkan para pelaku UMKM
dapat meningkatkan inovasi yang lebih variatif (Kusumu Ningtyas & Sunarko, 2015).

Pengaruh Green Innovation Performance terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Perusahaan dapat menerapkan inovasi produk hijau untuk meningkatkan desain produk,
kualitas, dan kepedulian lingkungan. Ini berarti bahwa perusahaan dapat menetapkan harga lebih
tinggi dan membuat margin profit yang lebih baik, yang meningkatkan kinerja perusahaan.

Implementasi green product dapat menghemat energi dan mengurangi polusi, dan juga limbah
(Pankaj and Vishal (2014).

Hipotesis

H1: Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM

H2: Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM
H3: AdopsiIT berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM

H4: Green Innovation Performance berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM
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METODE PENELITIAN

Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan (Sugiyono, 2018). Lokasi
penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam melakukan penelitian karena dengan
ditetapkannya sehingga mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Penulis memilih
Kabupaten Bireuen sebagai lokasi penelitian ini. Adapun objek dalam penelitian ini yaitu literasi
keuangan, sistem informasi akuntansi, adopsi informasi teknologi dan green innovation performance
terhadap kinerja keuangan UMKM di kabupaten Bireuen.

Populasi dan Sampel

Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kabupaten Bireuen,
yang berjumlah 17.482 UMKM berdasarkan data dari Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi dan
UKM Tahun 2023 dan UMKM yang sudah melaporkan laporan keuangannya sebanyak 2.622 UMKM.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus slovin yang

berjumlah 100 responden.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif korelasional untuk
mengetahui antar variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian kuantitatif korelasional
adalah penelitian dengan menggunakan metode statistik yang mengukur pengaruh antara dua variabel
atau lebih (Creswell 2014). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer. Data
primer merupakan sebuah sumber data yang didapatkan langsung oleh pengumpul data (Sugiyono,
2018). Sumber data pada penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada
Kabupaten Bireuen yang terdaftar di Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi dan UKM.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan pengambilan sampel dengan
menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat
menentukan jumlah sampel yang akan diteliti (Sugiyono, 2018).
Adapun kriteria sampel adalah sebagai berikut:
1. Usia UMKM minimal 1 tahun
2. Pelaku UMKM yang melakukan atau memiliki pembukuan
3. Usaha sudah menggunakan teknologi informasi berupa media sosial
4. Usaha sudah menggunakan Eco Green

Definisi Operasional Variabel
Kinerja Keuangan (Y)

Menurut Hery (2016) Kinerja Keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi
efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Dengan
pengukuran kinerja keuangan dapat dilihat dari prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan
perusahaan dari mengandalkan sumber daya yang dimilikinya.

Copyright © JAM Hal | 329



Aulia, Hendra Raza, Yunina, Razif

Literasi Keuangan (X1)

Manurung & Rizky (2015) menyatakan bahwa literasi keuangan adalah set keterampilan dan
pengetahuan yang memungkinkan seseorang menggunakan semua sumber daya keuangan mereka
dengan baik dan membuat keputusan yang tepat. Rozari (2016) menyatakan bahwa literasi keuangan
adalah upaya untuk meningkatkan pengetahuan, kepercayaan, dan keterampilan konsumen dan
masyarakat umum sehingga mereka dapat mengelola keuangan dengan baik.

Sistem informasi akuntansi (X2)

Sistem informasi akuntansi merupakan sebuah sistem untuk mengumpulkan data dari berbagai
aktivitas bisnis, mengubahnya menjadi informasi, dan memberikan informasi kepada pengguna, baik
di dalam maupun di luar perusahaan (Yohana, 2021). Sistem informasi akuntansi melayani dua jenis
pengguna: eksternal dan internal. Pihak ekternal termasuk pelanggan, supplier, pemegang saham,
pegawai, lembaga keuangan, dan pemerintah. Pihak internal perusahaan termasuk manajemen,
manajemen pembelian dan pengendalian inventaris, manajemen produksi, manajemen karyawan, dan
manajemen keuangan

Adopsi IT (X3)

Menurut Syariah & Fauziyah (2017) Teknologi informasi (TI) adalah aplikasi komputer yang
membantu operasi organisasi, seperti operasi, instalasi, dan perawatan komputer, perangkat lunak, dan
data. "Sistem Informasi" dapat berupa gabungan beberapa elemen teknologi berbasis komputer yang
berinteraksi dan bekerja sama sesuai dengan aturan kerja yang telah ditetapkan. Ini memproses dan
mengolah data menjadi bentuk informasi yang dapat digunakan untuk membantu membuat
keputusan.

Green innovation performance (X4)

Menurut Zack M, McKee ], dan Singh S (2009), inovasi hijau adalah kumpulan tindakan yang
diambil oleh bisnis untuk mengembangkan, menerapkan, atau menyebarkan informasi yang
membantu memperbaiki kinerja organisasi. Perusahaan yang menggunakan strategi peduli terhadap
linkungan untuk mematuhi hukum dan mengontrol strategi proaktif yang melibatkan pelaku usaha,
baik secara sengaja maupun sukarela, untuk mengurangi polusi, pemakaian energi, dan limbah.

Teknik  Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum (Febrianti, 2021).

Uji Validitas

Uiji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidtan dari suatu instrument.
Uji validitas ini digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner, pengujian
validitasnya yaitu apabila r dihitung > r tabel, maka dikatakan valid. apabila r dihitung < r tabel, maka
dikatakan tidak valid.
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Uji Reabilitas

Uji reabilitas menunjukkan seberapa jauh pengukuran relative konsisten apabila
pengukurannya dilakukan lebih dari saru kali pada gejala yang sama dan dengan menggunakan alat
ukur yang sama. Untuk mengetahui besarnya nilai dari reabilitas dilakukan dengan metode Alpha
Crobach dengan kriteria cronbach alpha diatas 0,6 maka hasil tersebut reliebel, jika di bawah 0,6 maka
hasil tersebut tidak reliabel (Janna, 2021).

Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini (Febrianti, 2021).

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian data dengan tujuan apakah variabel independen dan
dependen yang di uji memiliki distribusi normal atau tidak. Uji asumsi normalitas dapat diketahui
dengan menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov (K-S) (Usmadi, 2020). Dalam pengambilankeputusan
untuk mengetahui normal atau tidaknya apabila hasil signifikan > dari 0,5 maka data terdistribusi kan

normal. dan sebaliknya jika hasil signifikan < 0,5 maka data tidak terdistribusikan normal.

Uji Multikolinieritas
Menurut Ghazali (2018) uji multikolinieritas ini bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya kolerasi antara variabel independen. Pada model regresi yang baik

seharusnya antara variabel independen tidak terjadi Multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan, varians residul dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain, jika varians residul dari

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka terjadi heroskedastisitas (Ghazali, 2018).

Uji Regresi Linear Berganda
Pengujian regresi linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen
(Budaya Organisasi, Proactive Fraud Audit dan Whistleblowing System) secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Pencegahan Kecurangan Pengelolaan Dana Bos). Maka model regresi linearnya
adalah dengan rumus :
y = o+ Bix1 +P2Xx2 + Bsx3+ B4x4 + e
Keterangan :

y = Kinerja Keuangan

o = Konstanta

[ = Koefisien regresi

X1 = Literasi Keuangan

X2 = Sistem Informasi Akuntansi

X3 = Adopsi IT

X4 = Green Innovation Performance

e = Error
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Pengujian Hipotesis
Uji Secara Simultan Parsial (Uji t)
Hasil uji statistik t dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,05 (a = 5%). Sebagai dasar

pengambilan keputusan pada nilai signifikan 0,0, dimana syarat-syaratnya yaitu :

1. Apabila nilai signifikasi < 0.05 maka variable independen berpengaruh signifikan terhadap
variable dependen.

2. Apabila nilai signifikasi > 0.05 maka variable independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
variable dependen

Uji Signifikan simultan (Uji F)

Uji statistik F dilakukan untuk melihat apakah semua variabel bebas (independent) yang ada
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (dependent).
Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikan menunjukkan 5% (a=0,05)
untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang pantas untuk memaparkan variabel dependen.
Pada pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai dari F hitung dengan F tabel. Rumusan
dari pengujian ini adalah :
¢ Ho :1 = 2 = 3= (34= 0, artinya variabel secara independen (X1,X2,X3 dan X4) secara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y).

* Ha: tidak semua 3 berharga nol, artinya variabel independen (X1, X2,X3 dan X4) secara bersama-

sama berpengaruh terhadp variabel dependen (Y).

Koefisien Determinasi (Uji R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Setiap penambahan variabel independen maka nilai R?
meningkat, dan hal tersebut tidak memperdulikan apakah berpengaruh signifikan atau tidak
signifikan terhadap variabel dependen. Karena analisis yang digunakan adalah Adjusted R Square. Hasil
perhitungan Adjusted R? dapat dilihat pada output model summary ( Ghazali, 2018).

PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
Total Y 100 9 15 12.20 1.576
Total x1 100 9 15 12.10 1.481
Total X2 100 9 15 11.89 1.421
Total x3 100 9 15 12.02 1.400
Total X4 100 9 15 12.40 1.449
Valid N (listwise) 100
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Sumber : Hasil Output SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif yang disajikan dalam tabel di atas menujukkanvariabel
kinerja keuangan (Y) memiliki mean sebesar 12.20 sedangkan nilai standar deviasi sebesar 1.576.
Literasi keuangan (X1) memiliki mean sebesar 12.20 sedangkan nilai standar deviasi sebesar 1.576..
Sistem informasi akuntansi (X2) menujukkan nilai mean sebesar 11.89 dengan nilai standar deviasi
sebesar 1.481. Adopsi it (X3) menujukkan nilai mean sebesar 12.02 dengan nilai standar deviasi
sebesar 1.421. Green innovation performance (X4) menujukkan nilai mean sebesar 12.40 dengan nilai

standar deviasi sebesar 1.400.

Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variabel kinerja
keuangan, literasi keuangan, sistem informasi akuntansi, adopsi it dan green innovation performance
memperoleh data yang valid memperoleh data > 0.560. Hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung bernilai
positif dan r hitung lebih besar dari r tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan

dalam penelitian ini valid.

Uji Realibitas

Berdasarkan hasil uji reabilitas yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variabelkinerja
keuangan, literasi keuangan, sistem informasi akuntansi, adopsi it dan green innovation performance
memiliki data yang reliabel memperoleh data > 0.60. Hal ini dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha
lebih besar 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan dalam penelitian ini

reliabel.

Uji Normalitas
Berdasarkan pengujian one sample Kolmogorov smirnov pada uji normalitas yang telah
dilakukan, menunjukkan bahwa hasil dari asymp lebih besar dari tingkat signifikan yang digunakan

yaitu 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian iniberdistribusi

normal.
Uji Multikolinieritas
Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Literasi Keuangan 0. 955 1.047 Tidak terjadi multikolineritas
Sistem Informasi 0. 946 1.057 Tidak terjadi multikolineritas
Akuntansi
Adopsi IT 0.990 1.010 Tidak terjadi multikolineritas
Green Innovation 0.955 1.047 Tidak terjadi multikolineritas
Performance

Sumber : Hasil Output SPSS, 2024

Mengacu pada tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel independen yaitu literasi

keuangan, sistem informasi akuntansi, adopsi it dan green innovation performance memiliki nilai

@éwﬁgﬂqgi}kq%ar dari 0.10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkanpjahwazlata
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig Batas Keterangan
Literasi Keuangan 0.815 >0.05 Tidak terjadi heterkoreditas
Sistem Informasi 0.842 >0.05 Tidak terjadi heterkoreditas
Akuntansi
Adopsi IT 0.887 >0.05 Tidak terjadi heterkoreditas
Green Innovation 0.151 >0.05 Tidak terjadi heterkoreditas
Performance

Sumber : Hasil Output SPSS , 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 0.05,

dengan demikian variabel yang diajukan dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linear Berganda

Hasil perhitungan regresi linear berganda dengan menggunakan spss versi 25.0 for windows

di dapat hasil sebagai berikut :

Y =18.041 + 0.192 + 0.025 + 0.410 + 0.090 + e

Keterangan :

Y : Kinerja Keuangan

X1  :Literasi Keuangan

X2 :Sistem Informasi Akuntansi

X3  :AdopsilT

X4  :Green Innovation Performance

1. Konstanta = 18.041
Artinya jika tidak ada variabel literasi keuangan, sistem informasi akuntansi, adopsi it dan green
innovation performance yang mempengaruhi kinerja keuangan, maka kinerja keuangan sebesar
18.041satuan.

2. B1=0.192
Artinya jika variabel literasi keuangan tetap maka setiap ada peningkatan pada sistem informasi
akuntansi, adopsi it dan green innovation performance maka dapat meningkatkan kinerja
keuangan UMKM.

3. B2 =0.025
Artinya jika variabel sistem informasi akuntansi tetap maka setiap ada peningkatan pada literasi
keuangan, adopsi it dan green innovation performance maka dapat meningkatkan kinerja
keuangan UMKM.

4. B3 =0.410
Artinya jika variabel adopsi it tetap maka setiap ada peningkatan pada literasi keuangan, sistem
informasi akuntansi dan green innovation performance maka dapat meningkatkan kinerja
keuangan UMKM.

5. B4 =0.090

Artinya jika variabel green innovation performance tetap maka setiap ada peningkatan pada
literasi keuangan, sistem informasi akuntansi dan adopsi it dan maka dapat meningkatkan
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Pengujian Hipotesis
Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Tabel 4
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Variabel B T hitung Sig t Keterangan
(Constant) 18.041
Literasi Keuangan 0.192 2.091 0.039 Signifikan
Sistem Informasi 0.025 0.246 0.807 Tidak Signifikan
Akuntansi
Adopsi IT 0.410 4.319 0.000 Signifikan
Green Innovation 0.090 0.906 0.367 Tidak Signifikan
Performance
F hitung 7.434
Sig F 0.000
Adjusted R Square 0.206

Sumber : Hasil Output, 2024

Uiji Parsial (Uji t) dipergunakan untuk mengetahui pengaruh tiap-tiap variabel independen
terhadap variabel dependen Hasil uji signifikansi parsial (Uji t) dapat dilihat pada tabel diatas, maka
dapat disimpulkan:

1. Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa
terdapat nilai probalitas sebesar 0.039 > 0.05. Nilai tersebut dapat membuktikan H1 diterima, yang
berarti bahwa “literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan”.

2. Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa
terdapat nilai probalitas sebesar 0.807 > 0.05. Nilai tersebut dapat membuktikan H2 tidak diterima,
yang berarti bahwa “sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan”.

3. Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa
terdapat nilai probalitas sebesar 0.000 > 0.05. Nilai tersebut dapat membuktikan H3 diterima, yang
berarti bahwa “adopsi it berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan”.

4. Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa
terdapat nilai probalitas sebesar 0. 367 > 0.05. Nilai tersebut dapat membuktikan H4 ditolak, yang
berarti bahwa “green innovation performance tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja keuangan”.
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Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)
Tabel 5
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square  Square Estimate

1 4882 .238 .206 1.404

a. Predictors: (Constant), Total X4, Total X3, Total X2, Total X1
Sumber : Hasil Output SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan besarnya koefisien determinasi (Adjusted R2) = 0.206, artinya
variabel Literasi Keuangan, Sistem Informasi Akuntansi, Adopsi It Dan Green Innovation Performance
secara bersama-sama mempengaruhi variabel Peningkatan Pendapatan sebesar 20% sisanya sebesar
80% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja keuangan UMKM

Dari Penelitian ini diketahui bahwa Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan UMKM di Kabupaten Bireuen. Memiliki nilai signifikasi 0,039 < 0,05, maka H1 diterima dan
Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh Literasi keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Hal
ini menujukkan bukti bahwa literasi keuangan sangat di perlukan agar suatu usaha dapat berkembang
menjadi lebih baik dikarenakan pengelolaan keuangan yang baik dan pengambilan keputusan yang
strategis. Hasil penelitian ini mendukung Penelitian yang dilakukan oleh Nareswari & Winarsih, (2024)
menyebutkan literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan
UMKM. Hasil penelitian ini juga mendukung Penelitian yang dilakukan Ida Ayu Agung Idawati and
I Gede Surya Pratama (2020) menyebutkan literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Keuangan UMKM..

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Dari Penelitian ini diketahui bahwa Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Bireuen. Memiliki nilai signifikasi 0.807 > 0.05, maka H2 tidak
diterima dan Ho diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap
kinerja keuangan UMKM. Hal ini dipicu karena kurangnya penyediaan informasi keuangan untuk
kegiatan pengendalian, perencanaan, dan pengambilan keputusan untuk meningkatkan kinerja
padahal dengan menggunakan sistem informasi akuntansi yang tepat, UMKM dapat meningkatkan
pengelolaan keuangan mereka, memantau stok dan persediaan, mengambil keputusan yang lebih
informasional, meningkatkan efisiensi operasional, dan mematuhi peraturan perpajakan dan peraturan
lainnya (Daniyati et al., 2023).

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nareswari & Winarsih,

(2024) yang menyebutkan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kinerja keuangan UMKM. Hasil penelitian ini juga tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh

Nurhikmah & Djauhar, (2019) yang menyebutkan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM dikarenakan memiliki hasil yanng berbeda.

Pengaruh Adopsi IT terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Dari Penelitian ini diketahui bahwa Adopsi IT tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kabupaten Bireuen. Memiliki nilai signifikasi 0.000 < 0.05, maka H3 diterima dan Ho ditolak
yang berarti terdapat pengaruh Adopsi IT terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Hal ini membuktikan
bahwa dengan berkembangnya teknologi saat ini dapat dimanfaatkan untuk mengelola bisnis dengan
efisien dan membuat keputusan dengan data yang akurat guna meningkatkan kinerja suatu bisnis.
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nareswari & Winarsih, (2024)
yang menyebutkan adopsi it tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan
UMKM. Namun hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Paris Dauda & Puteri
Padriani (2023) yang menyebutkan e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan UMKM. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Kusumu
Ningtyas & Sunarko, 2015) yang menyebutkan e-commerce berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Keuangan UMKM.

Pengaruh Green Innovation Performance terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Dari Penelitian ini diketahui bahwa Green Innovation Performance berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Bireuen. Memiliki nilai signifikasi 0,367 > 0,05, maka
H4 ditolak dan Ho diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh Green Innovation Performance
terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Hal ini diakibatkan masih banyaknya penggunaan sampah plastik
yang dihasilkan oleh produk-produk UMKM yang mengakibatkan sampah susah terurai sehingga
dapat mencemari lingkungan sekitarnya (Karawang & Mulyadi, 2024). Hasil penelitian tidak ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nareswari & Winarsih, (2024) yang menyebutkan green
innovation performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Hasil
penelitian ini juga tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Usada & Murni, (2020) yang
menyebutkan green innovation performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan UMKM. Hasil penelitian ini juga tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hadiah
Fitriyah et al., (2020) yang menyebutkan green innovation performance berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Literasi keuangan terbukti berpengaruh terhadap positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM,
artinya pengetahuan literasi keuangan dapat membantu pelaku usaha untuk mendapatkan
keterampilan, pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk menyusun strategi keuangan
bisnis.

2. Sistem Informasi Akuntansi tidak terbukti berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM,
artinya para pelaku UMKM di Kabupaten Bireuen belum memahami tentang penggunaan sistem
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informasi akuntansi sebagai penyediaan informasi dalam bentuk teknologi untuk strategi
keuangan usaha.

3. Adopsi IT terbukti berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM, artinya pelaku UMKM di
Kabupaten Bireuen memahami pentingnya pengadopsian teknologi informasi guna membantu
strategi bisnis.

4. Green Innovation Performance tidak terbukti berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM,
artinya masih banyak pelaku usaha yang tidak menerapkan green product pada usaha mereka

yang mengakibatkan menumpuknya sampah yang susah terurai sehingga dapat mencemari
lingkungan.
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